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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan 

1. PT. New World Rubber Factory adalah perusahaan karet setengah jadi.  

Didirikan pada tahun 1955. PT. New World berlokasi di Jl. Sumber Pacar 

No 1 Lawang. Mulai beroperasi pada tahun 1956. Dalam melakukan 

penjualannya secara tunai dan kredit. 

2. Sistem Informasi Akuntansi yang dijalankan di PT. New World Lawang 

masih lemah. Hal ini terbukti kurangnya kelengkapan dokumen-dokumen 

yang digunakan, dan adanya perangkapan tugas penyebabnya kurang 

memaksimalkan kinerja karyawan sebagai akibat pencatatan tidak akurat 

dan pengendalian intern masih lemah. 

3. Hasil analisis deskriptif kualitatif dengan melakukan pemisahan fungsi 

penjualan, fungsi akuntansi, fungsi gudang dan kepala produksi. Menambah 

formulir daftar hadir karyawan, rekapan hadir karyawan, tembusan kredit, 

slip gaji karyawan dan surat order pengiriman. Maka sistem informasi 

akuntansi penjualan kredit dan pengendalian intern dapat berjalan dengan 

baik. 

4. Saran 

Dalam perusahaan perlu adanya sistem pengendalian intern yang baik 

supaya tujuan awal perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan baik. 

Pengendalian intern dipakai sebagai tolak ukur dalam keberhasilan suatu usaha. 

Pengendalian intern tertata dengan rapi maka perusahaan juga dapat berjalan 

dengan baik. Maka dari itu, perlunya permisahan fungsi, tugas dan wewenang 

kepada masing-masing bagian agar dapat fokus dalam apa yang di kerjakan. 
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Ketika sudah ada pemisahan fungsi yang baik, aset perusahaan bisa 

aman, karena akan minim terjadinya pelanggaran ataupun kecurangan. 

Penulis telah memberikan saran pada bab sebelumnya berupa tambahan 

faktur SOP rangkap 4 lengkap dengan tabel dan gambarnya sekaligus dengan 

beberapa contoh dokumen formulir yang diperlukan perusahaan untuk 

meminimalisir terjadinya kesalahan laporan pada laporan perusahaan. 

Dari adanya penelitian ini, diharapkan perusahaan akan memperoleh 

gambaran yang tepat dalam memperbaiki sistem dan prosedur penjualan kredit 

di masa yang akan datang. 


